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ABSTRAK 

Judul           : Kitāb al-Mursyid al-Wajīz fī ‘Ilm al-Qur’ān al-‘Azīz karya Kiai  

Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī. 

Penulis   : Luqmi Maulana Hazim. 

Kata Kunci  : Ṣāliḥ Dārāt, Naskah, al-Mursyid al-Wajīz. 

 

Penelitian ini dilakukan guna menjawab tiga permasalahan pokok yaitu; 

1). Bagaimanakah biografi Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī; 2). Bagaimanakah 

deskripsi naskah  dan teks Kitāb al-Mursyid al-Wajīzfī ‘Ilm al-Qur’ān al-‘Azīz 

karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī; 3). Bagaimanakah corak pemikiran Kiai Ṣāliḥ 

Dārāt as-Samārānī di bidang‘Ulūm al-Qur’ān dalam menghadapi masyarakat 

Islam awam Jawa pada abad ke-19.     

 Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode filologi terhadap naskah Kitāb al-Mursyid al-Wajīzfī ‘Ilm 

al-Qur’ān al-‘Azīz karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī sebagai subyek penelitian. 

 Temuan penelitian dapat dideskripsikan menjadi tiga bagian yaitu; 

Pertama, Kiai Ṣāliḥ Dārāt memiliki nama lengkap Muḥammad Ṣāliḥ ibn ‘Umar 

lahir di Desa Kedung Cumpleng, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara, Jawa 

Tengah. Dia lahir di Jepara sekitar tahun 1820 M dan wafat di Semarang pada 

tahun 1903 M. Sebelum menetap dan tinggal di Semarang dia pernah menimba 

ilmu dari sejumlah Kiai di Jawa dan Ḥaramin. Karya-karyanya meliputi bidang; 

Tasawuf, Fiqih, Sirah Nabawiyah, Teologi dan kalām, Tafsīr al-Qur’ān, dan 

‘Ulūm al-Qur’ān, yang seluruhnya dia tuangkan dalam bahasa Jawa (Arab 

Pegon). Selain diterbitkan di Indonesia, karya-karyanya diterbitkan di Singapura 

dan di Bombay India. Kedua, Naskah kitab ini ditulis pada tanggal 15 Syawwal 

tahun 1317 H dan selesai pada tanggal 26 Żu al-Qa’dah tahun 1317 H serta 

mengalami penyalinan ulang yang berakhir pada hari senin tanggal 28 Muḥarram 

tahun 1318 H. Naskah kitab ini dicetak dengan tehnik cetak batu (lithography) 

oleh percetakan Haji Muḥammad Āmīn Singapura pada tanggal 20 Rabi’ al-Akhir 

tahun 1318 H yang berukuran panjang 20,5 cm dan dengan lebar 15,2 cm, serta 

berketebalan 288 halaman. Jika naskah diterawang akan tampak garis tegak tipis 

dan garis datar tebal dan tidak terdapat adanya tanda kertas (watermark). Kertas 

yang digunakan kemungkinan bukan kertas hasil produksi pabrik kertas di 

Singapura, tetapi kemungkinan menggunakan kertas hasil produksi pabrik kertas 

di Eropa sebagai batas berakhirnya masa kertas dengan menggunakan tanda kertas 

(watermark) dan perubahan cara pembuatan dari model tradisional kemekanis 

modern. Ketiga, Secara umum, pemikiran keagamaan (Islam) Kiai Ṣāliḥ Dārāt di 

bidang ‘Ulūm al-Qur’ān merupakan kelanjutan dari paham tradisional (af-fahm 

al-turāsi li al-turas). Namun dalam beberapa hal, uraiannya tentang tema-tema 

‘Ulūm al-Qur’ān berbeda dengan kitab-kitab ‘Ulūm al-Qur’ān pada umumnya, 

yakni bercorak ortodoks legalistik dan mistik dengan karakteristik yang khas dan 

bersifat lokal, dan lebih khusus lagi bercorak tasawuf.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Transliterasi yang dijadikan pedoman dalam penulisan aksara Arab-Latin 

dalamtulisaniniberdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI  Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, 

tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah; 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba’ b be 

 ta’ t te 

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) 

 jim j je 

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 kha kh ka dan ha 

 dal d de 

 żal ż zet (dengan titik di atas) 

 ra’ r er 

 zai z zet 

 sin s es 

 syin sy es dan ye 

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ain ...‘... koma terbalik di atas 
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 gain g ge 

 fa’ f ef 

 qaf q qi 

 kaf k ka 

 lam l el 

 mim m em 

 nun n en 

 wawu w we 

 ha’ h ha 

 hamzah ...’... apostrop 

 ya’ y ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 fathah a a 

 kasrah i i 

 ḍammah u u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya gabungan antara harakat dan 

huruf, maka transliterasinya gabungan huruf yaitu: 
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Tanda Nama Harakat 

dan Huruf 

Huruf latin Gabungan Huruf 

 fatḥah dan ya’ ai a dan i 

 fatḥah dan 

wawu 

au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tanda Nama Harakat 

dan Huruf 

Huruf Latin Huruf dan Tanda 

 

 

fatḥah dan 

alif/fatḥah dan 

ya’ 

ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya’ ī i dan garis di atas 

 ḍammah dan 

wawu 

ū u dan garis di atas 

 

d. Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’ Marbuṭah ada tiga yaitu; 

1). Ta’ Marbuṭah yang hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, 

kasrah, atau ḍammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: 

Kalimat Arab Transliterasi 

 riyāḍati. 
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2). Ta’ Marbuṭah yang mati atau yang mendapatkan harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. Contoh: 

Kalimat Arab Transliterasi 

 ‘uzlah 

 

3). Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta’ Marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua terpisah, 

maka ta’ Marbuṭah ditransliterasikan dengan /h/. Contoh: 

Kalimat Arab Transliterasi 

 karāmah al-auliyā’ 

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi tanda 

Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. Contoh: 

Kalimat Arab Transliterasi 

 kulla 

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf . Dalam 

transliterasinya, kata sandang tersebut dibedakan antara kata sandang yang 
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diikuti huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyyah ditanslitersikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang mengikuti kata sandang. Sedangkan kata sandang yang diikuti 

huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan yang sesuai dengan bunyinya. Baik itu diikuti huruf Syamsiyyah 

atau huruf Qamariyyah, kata sandang ditulis dengan kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan kata sambung. Contoh: 

Kalimat Arab Transliterasi 

 al-kalāmu 

 an-nafsu 

 

g. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di muka, huruf hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrop, jika huruf hamzah terletak di tengah dan akhir kata. Dan 

apabila hamzah terletak di awal kata, huruf hamzah tidak dilambangkan, 

mengingat  dalam tulisan Arab berupa huruf Alif. Contoh: 

Kalimat Arab Transliterasi 

 alīmi 

 al-khā’ifīna 

 arja’ 

 

h. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasinya, huruf kapital digunakan sebagaimana yang berlaku 

dalam EYD. Yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 

permulaan kalimat. Dan apabila nama diri didahului kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. 

Penggunaan huruf kapital untuk Muḥammad dan Allāh hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian, dan kalau penulisan 

tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. Contoh: 

Kalimat Arab Transliterasi 

 ‘alā sayyidinā Muḥammad 

 innallāha yagfiru aż-żunūba 

 

i. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik itu fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu dengan dipisahkan pada setiap kata atau 

dirangkaikan. Contoh: 

Kalimat Arab Transliterasi 

 ẓawī al-qurba 

 ahl as-sunah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam buku Filologi dan Islam Indonesia, Oman Fathurahman 

mengemukakan bahwa gelombang transmisi keilmuan Islam yang dibawa oleh 

Jamā‟at al-Jāwīyīn dari Ḥaramain diyakini telah semakin memperkuat tradisi tulis 

yang sebelumnya berkembang di kalangan masyarakat Melayu-Nusantara, 

sehingga dalam perkembangannya tradisi ini turut mendorong lahirnya sejumlah 

besar naskah, khususnya naskah-naskah keagamaan. Selain itu, lahirnya sejumlah 

besar naskah-naskah keagamaan tersebut, tidak hanya sebatas penerjemahan 

kitab-kitab yang berbahasa Arab ke dalam berbagai bahasa lokal, melainkan juga 

penerjemahan gagasan-gagasan keilmuan Islam ke dalam konteks lokal, sehingga 

muncullah berbagai corak pemikiran keislaman dengan karakteristik yang khas 

dan bersifat lokal.
1
 

Kiai
2
 Ṣāliḥ Dārāt, merupakan salah satu tokoh penting di pantai Utara 

Jawa jika dilihat dari sejarah transmisi keilmuan Islam dengan sejumlah ulama‟ 

                                                           
1
 Oman Fathurahman dkk, Filologi dan Islam Indonesia, (Jakarta: Kementrian Agama RI-

Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Lektur Keagamaan, 2010), hlm. 120-121. 
2
 Mengacu pada pendapat Zamakhsyari Dhofier, asal-usul kata Kiai diberikan untuk tiga 

jenis gelar yang berbeda. Pertama, gelar kehormatan bagi sesuatu yang dianggap keramat, seperti 

“Kiai Garuda Kencana” sebuah sebutan Kereta Emas di Keraton Yogyakarta. Kedua, gelar 

kehormatan bagi orang tua pada umumnya. Ketiga, gelar yang diberikan masyarakat kepada orang 

yang ahli agama Islam dan memiliki pesantren, serta mengajarkan kitab Islam klasik kepada para 

santri. Orang yang ahli pengetahuan Islam disebut juga ulama‟. Di beberapa daerah, terdapat 

perbedaan, di Jawa Barat disebut ajengan, di Jawa Timur dan Jawa Tengah, ulama‟ pemimpin 

pesantren disebut Kiai. Di era sekarang, meskipun tidak memimpin pesantren, ulama‟ berpengaruh 

juga mendapat gelar Kiai. Dengan kaitan yang kuat dengan tradisi pesantren, gelar Kiai dipakai 

untuk menunjuk para ulama‟ dari kelompok Islam tradisional. Dalam pengertian inilah istilah Kiai 

dipakai dalam tulisan ini. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai 

dan Visinya mengenai Masa Depan Indonesia, cet. ke-8 (Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 93. 
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Jawa dan Ḥaramain pada abad ke-19. Kiai Ṣāliḥ Dārāt merupakan ulama‟ Jawa 

terkemuka yang menuangkan gagasan-gagasan keagamannya (Islam) ke dalam 

konteks lokal dengan menulis beberapa naskah kitab dalam bahasa Jawa dengan 

menggunakan aksara Arab Jawi atau yang lebih dikenal dengan Arab Pegon.
3
 

Dia dilahirkan di Jepara, putra dari Kiai „Umar seorang pejuang dalam 

perang Jawa (1825-1830) yang dipimpin Pangeran Diponegoro. Sebelum menetap 

dan mengajar di wilayah Semarang, dari salah satu naskah kitabnya al-Mursyid 

al-Wajīz diperoleh informasi dia pernah menimba ilmu kepada beberapa ulama‟ 

Jawa dan Ḥaramain. Seperti kepada Kiai Muḥammad Syahīd Kajen, Margoyoso, 

Pati, Kiai Haji Raden Muḥammad Ṣāliḥ bin Asnawī Kudus, Kiai Isḥāq Damaran 

Semarang, Kiai Abū „Abdullāh Muḥammad al-Hādī bin Ba‟ūnī Semarang, Kiai 

Haji Muḥammad Irsyad Lowano, Bagelan, Purworejo, Syaikh
4
 Aḥmad Bafaqih 

Ba‟alawī, Syaikh „Abd al-Ghanī Bimā, Syaikh Muḥammad al-Muqrī al-Miṣrī, 

Syaikh Muḥammad Sulaiman Ḥasbullāh (1233-1335 H/1818-1917 M), Syaikh 

Sayyid Aḥmad Zainī Daḥlān (1232-1304 H/1817-1886 M), Syaikh Aḥmad an-

                                                           
3
 Naskah-naskah Jawa yang ditulis dengan huruf Arab disebut naskah Pegon, sedangkan 

hurufnya dinamakan huruf Arab Pegon. Di beberapa daerah, istilah Pegon terdapat pebedaan 

penyebutan. Di Banyuwangi misalnya, teks bahasa Jawa yang ditulis dengan aksara Arab disebut 

Pegu, sedangkan di Jawa Barat disebut Pegon. Menurut Kromoprawiro, istilah Pegon berasal dari 

bahasa Jawa Pego, yang artinya tidak lazim dalam mengucapkan bahasa Jawa. Adapun Menurut 

Pigeaud, teks Jawa yang ditulis dengan aksara Arab disebut teks Pegon yang artinya sesuatu yang 

berkesan menyimpang. Pigeaud juga menyebutkan bahwa Pegon mengenal dua macam variasi 

tulisan yaitu, Pegon gundhil yang berarti hurufnya tidak diberi tanda baca (tanpa harakat), dan 

Pegon yang hurufnya disertai dengan tanda baca (berharakat). Sri Wulan Rujiati Mulyadi, 

Kodikologi Melayu di Indonesia, (Depok: Universitas Indonesia Fakultas Sastra, 1994), hlm. 8; 

Titik Pudjiastuti, Naskah dan Studi Naskah, (Bogor: Akademia, 2006), hlm. 44-45. 
4
 Syaikh adalah gelar kehormatan yang sejak zaman pra Islam hanya diberikan kepada 

orang-orang yang memiliki kualitas istimewa. Dalam sejarah Islam, gelar Syaikh diberikan kepada 

orang-orang tertentu yang memiliki pengetahuan tentang ilmu-ilmu yang bersumber dari kitab 

suci. Gelar Syaikh juga diberikan kepada pejabat yang mengurusi masalah agama, para pemuka 

aliran sufi, ilmuwan-ilmuwan di bidang al-Qur‟ān, ahli fiqih, para khaṭīb, dan imam-imam shalat 

di masjid. Lihat, John Esposito (Ed. In Chief), “Syaikh”, The Oxford Encyclopedia of the Modern 

Islamic World, (New York: Oxford University Press, 1995), IV: 52-52. 
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Naḥrawī al-Miṣrī al-Makkī, Syaikh Muḥammad Ṣāliḥ az-Zawāwī al-Makkī, 

Syaikh Zāhid, Syaikh „Umar asy-Syamī, Syaikh Yusuf as-Sanbulāwī al-Miṣrī, dan 

kepada Syaikh Jamāl mufti Ḥanafi di Makkah.
5
 

Pemikiran keagamaannya tertuang dalam beberapa naskah kitabnya yang 

meliputi berbagai bidang; Fiqih, Akidah, Tasawuf,
6
 Sirah Nabawiyah, Tafsir al-

Qur‟ān dan „Ulūm al-Qur‟ān, yang secara keseluruhan berjumlah 14 buah kitab. 

Dari jumlah karyanya tersebut, selain diterbitkan di Indonesia sendiri 

anehnya hampir seluruh karyanya dicetak dan diterbitkan di Bombay India dan di  

Singapura yang sebagian besar dari karyanya tersebut sekarang tidak dicetak dan 

tidak dapat ditemukan lagi.
7
 Seperti naskah kitab al-Mursyid al-Wajīz fī „Ilm al-

Qur‟ān al-„Azīz yang dicetak dengan metode tehnik cap batu (lithography) dan 

diterbitkan oleh percetakan Haji Muḥammad Āmīn Singapura pada tanggal 20 

bulan Rabi‟ al-Akhir pada tahun 1318 H, dan telah diregisterkan serta tidak boleh 

diperbanyak kecuali dengan izin Haji Muḥammad Āmīn Singapura pemilik 

percetakan (hak cipta).
8
 Maka diketahui usia naskah kitab ini sekitar satu abad 

lebih, atau tepatnya 119 tahun. 

Naskah kitab ini mulai ditulis Kiai Ṣāliḥ Dārāt pada tanggal 15 bulan 

Syawal tahun 1317 H,
9
 dan selesai pada tanggal 26 Żu al-Qa‟dah tahun 1317 

                                                           
5
 Muḥammad Ṣāliḥ, al-Mursyid al-Wajīz fī „Ilm al-Qur‟ān al-„Azīz, (Singapura: Maṭba‟ 

Haji Muḥammad Āmīn, 1318 H), hlm. 273-277. 
6
 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di 

Indonesia, cet. ke-3 (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 144. 
7
 Ibid.,hlm. 144. 

8
 Muḥammad Ṣāliḥ, al-Mursyid al-Wajīz…, hlm. 280. 

9
 Ibid., hlm. 1. 
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H/1899 M serta pernah mengalami penyalinan ulang yang berakhir pada hari 

Senin tanggal 28 bulan Muḥarram tahun 1318 H/1900 M.
10

 

Sesuai dengan judulnya, naskah kitab ini digolongkan kitab „Ulūm al-

Qur‟ān.
11

 Tema-tema yang diangkat dalam naskah kitab ini beberapa di antaranya 

mengulas tentang cara dan proses turunnya al-Qur‟ān, hakikat al-Qur‟ān, sejarah 

pengumpulan dan penulisan al-Qur‟ān, sejarah perkembangan penulisan al-

Qur‟ān, hukum penulisan al-Qur‟ān dengan rasm „Uṡmānī, adab membaca al-

Qur‟ān, utama-utamanya waktu membaca al-Qur‟ān, dan lain sebagainya.  

Kiai Ṣāliḥ Dārāt, yang menyatakan diri sebagai pengikut paham Ahl as-

Sunah wa al-Jamā‟ah, uraiannya tentang tema-tema „Ulūm al-Qur‟ān secara 

umum tidak jauh berbeda dengan literatur-literatur kitab „Ulūm al-Qur‟ān pada 

umumnya. Namun dalam beberapa hal uraiannya tentang tema-tema„Ulūm al-

Qur‟ān sangat kental dengan nuansa lokalitas pengarangnya, yaitu masyarakat 

Islam awam Jawa pada abad ke-19, seperti uraiannya tentang turunnya waḥyu al-

Qur‟ān kepada Nabi Muḥammad SAW yang melalui Malāikat Jibrīl dianalogikan 

Kiai Ṣāliḥ Dārāt terkadang ditandai dengan suara gemerincingnya gentha.
12

 

Gentha dalam bahasa Jawa adalah lonceng (klinting) yang biasanya dikalungkan 

                                                           
10

 Ibid., hlm. 280. 
11

 Pengertian „Ulūm al-Qur‟ān yang dimaksud dalam tulisan ini yaitu sebagai nama suatu 

disiplin ilmu tertentu (al-fann al-mudawwan), bukan dalam arti iḍafi-nya. „Ulūm al-Qur‟ān 

sebagai nama bagi suatu disiplin ilmu tertentu merupakan segenap pembahasan yang berkaitan 

dengan al-Qur‟ān sekaligus sebagai sarana memahami al-Qur‟ān. Dalam hal ini, yang menjadi 

objek kajiannya adalah al-Qur‟ān sendiri. Sementara pengertian „Ulūm al-Qur‟ān secara iḍafi, 

yakni penggabungan kata „Ulūm dan al-Qur‟ān meliputi semua ilmu yang digali dan ditemukan di 

dalam al-Qur‟ān. Tidak hanya berkaitan dengan ilmu-ilmu sebagai sarana untuk memahami al-

Qur‟ān, tetapi juga menyangkut ilmu kedokteran dan astronomi, misalnya. Yang terpenting dalam 

kategori „Ulūm al-Qur‟ān model ini adalah perujukan setiap ilmu ke dalam al-Qur‟ān. Karenanya 

objek kajiannya bukanlah hanya al-Qur‟ān, tetapi berbagai disiplin ilmu yang didapat dari al-

Qur‟ān itu sendiri. Muḥammad „Abd al-„Aẓīm az-Zarqānī, Manāhil al-„Irfān fī „Ulūm al-Qur‟ān, 

(ttp.: Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakahu, t.t.), hlm. 23-28. 
12

 Muḥammad Ṣāliḥ, al-Mursyid al-Wajīz…, hlm. 39. 
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pada leher sapi.
13

 Tentunya, hal tersebut agar lebih mudah dipahami dan 

dimengerti oleh lazimnya masyarakat Islam awam Jawa pada abad ke-19 di pantai 

Utara Jawa. 

Selain itu, ketika menguraikan tentang adabnya membaca al-Qur‟ān, Kiai 

Ṣāliḥ Dārāt juga menyinggung tentang haramnya merokok dan berbincang-

bincang di tengah-tengah orang yang sedang membaca al-Qur‟ān. Menurutnya, 

merokok dan berbincang-bincang di tengah-tengah orang yang sedang membaca 

al-Qur‟ān merupakan menghina jalan keluarnya al-Qur‟ān dan berpaling dari 

nasehatnya Qur‟ān.
14

 Uraian Kiai Ṣāliḥ Dārāt tersebut tidak lepas dari proses 

interaksi dan dialektika penulisnya dengan sejarah lokalitasnya. 

Bagi penulis di sinilah urgensi untuk menghadirkan naskah kitab al-

Mursyid al-Wajīz fī „Ilm al-Qur‟ān al-„Azīz karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt. Setidak-

tidaknya dengan menghadirkan naskah kitab ini dapat menambah sebuah daftar 

naskah kitab „Ulūm al-Qur‟ān baru yang selama ini luput dari pengamatan, atau 

bahkan mungkin dapat memberikan suatu gagasan yang sama sekali baru dalam 

kajian „Ulūm al-Qur‟ān. 

 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dibatasi dan 

dirumuskan permasalahan pokok sebagai berikut; 

                                                           
13

 Lihat Poerwadarminta, W. J. S, Baoesastra Djawa, (Batavia: J. B. Wolter Uitgevers, 

1939), hlm. 144; Lihat pula Purwadi, Kamus Jawa-Indonesia Indonesia-Jawa, cet. ke-5 

(Yogyakarta: Bina Media, 2009), hlm. 91. 
14

 Muḥammad Ṣāliḥ, al-Mursyid al-Wajīz…, hlm. 119-120. 
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1. Bagaimanakah latar belakang historis dan intelektual Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-

Samārānī? 

2. Bagaimanakah deskripsi naskah dan teks kitab al-Mursyid al-Wajīz fī „Ilm 

al-Qur‟ān al-„Azīz karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī? 

3. Bagaimanakah corak pemikiran Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī di bidang 

„Ulūm al-Qur‟ān dalam menghadapi masyarakat Islam awam Jawa pada 

abad ke-19? 

 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini akan bermanfaat dan signifikan paling tidak; 

Pertama, mengetahui latar belakang historis dan intelektual Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-

Samārānī. Kedua, mendapatkan deskripsi naskah dan teks kitab al-Mursyid al-

Wajīz fī „Ilm al-Qur‟ān al-„Azīz karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī. Ketiga, 

menampilkan corak pemikiran keagamaan Islam Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī di 

bidang „Ulūm al-Qur‟ān dalam menghadapi masyarakat Islam awam Jawa pada 

abad ke-19. 

Melalui kajian ini diharapkan dapat menghubungkan karya-karya ulama‟ 

masa lalu suatu bangsa dengan masa sekarang dan masa yang akan datang. Untuk 

itu, karya-karya yang dihasilkan oleh ulama‟ masa lalu perlu diperkenalkan untuk 

generasi berikutnya agar dikenal dan dihargai sebagai karya tokoh masa silam.  

Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah bagi 

disiplin ilmu-ilmu al-Qur‟ān, khususnya kajian terhadap kitab al-Mursyid al-

Wajīz fī „Ilm al-Qur‟ān al-„Azīz karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī. 
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D. Telaah Kepustakaan 

Sebelumnya memang ada beberapa sarjana atau individu yang telah 

melakukan kajian dan penelitian terhadap naskah kitab karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-

Samārānī. Namun dari sejumlah kajian dan penelitian yang ada penulis sama 

sekali tidak mendapatkan satu karya pun yang secara spesifik dan komprehensif 

mengkaji naskah kitab al-Mursyid al-Wajīz fī „Ilm al-Qur‟ān al-„Azīz karya Kiai 

Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī.  

Di antara mereka yang meneliti naskah kitab karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-

Samārānī yaitu Muchoyyar dalam Disertasi Doktoralnya yang berjudul “KH. 

Muḥammad Ṣāliḥ as-Samārānī: Studi Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamah Tafsīr 

Kalām Malik ad-Dayyān”. Dengan menggunakan pendekatan historis dan 

filologis, Muchoyyar berusaha mengungkap metodologi tafsir Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-

Samārānī. Penulis berkesimpulan, tafsir karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī ini 

termasuk tafsir taḥlīlī yang bercorak sufi „amali atau sufi isyārī. Sedangkan materi 

dalam kitab tafsir ini diambil dari Tafsir Jalālain karya al-Maḥallī dan as-Suyūṭī, 

Tafsir Anwār at-Ta‟wīl wa Asrār at-Ta‟wīl karya al-Baiḍāwī, Lubāb at-Ta‟wīl fī 

Ma‟āni at-Tanzīl karya al-Khāzin, Tafsir al-Kabīr karya ar-Razi, Jawāhīr at-

Tafsīr, Misykāt al-Anwar dan Iḥyā‟ „Ulūm ad-Dīn karya al-Ghazālī, serta Tafsir 

al-Qur‟ān al-„Aẓīm karya Ibn Kaṡīr. Selain itu, menurutnya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-

Samārānī mempunyai kemampuan ta‟wil berdasarkan „Ulūm al-Qur‟ān, pendapat 
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pakar hukum, ulama‟ salaf, serta memasukkan tasawuf Sunni al-Ghazali dalam 

tafsirnya.
15

 

Sarjana lain yang meneliti kitab karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī adalah 

Abdullah Salim. Melalui Disertasi Doktoralnya yang berjudul “Majmū‟at asy-

Syarī‟at al-Kaifiyat li al-„Awām Karya Syaikh Muḥammad Ṣāliḥ Ibn „Umar as-

Samārānī: Suatu Kajian Terhadap Kitab Fiqih Berbahasa Jawa Akhir Abad 19”, 

Abdullah Salim berusaha mengungkap pemikiran fiqih Kiai Ṣāliḥ Dārāt. Dengan 

menggunakan pendekatan historis dan filologis Abdullah Salim mengungkap 

relasi teks dan konteks lokal munculnya pemikiran fiqih Kiai Ṣāliḥ Dārāt. Penulis 

berkesimpulan, kitab ini merupakan kitab fiqih sederhana yang sasaran utama 

pembacanya adalah masyarakat Islam awam Jawa. Sebagian besar isi kitab 

berkaitan dengan bab shalat, haji, nikah, dan sebagiannya lagi berkaitan dengan 

akidah. Kelebihan dari kitab ini dilengkapi dalil-dalil al-Qur‟ān, hadis, dan qaul 

sahabat. Adapun hadis dalam kitab ini baik yang terjemahan maupun yang 

berbahasa Arab diambil dari kitab Iḥya‟ „Ulūm ad-Dīn karya al-Ghazali, dan 

selebihnya diambil dari kitab ad-Durār al-Bahiyyah, al-Iqnā‟, dan Fatḥ al-

Wahhāb. Menurutnya, pengambilan materi kitab ini dari kitab Iḥya‟ „Ulūm ad-

Dīn menjadikan kitab ini mengandung unsur tasawuf, seperti hadirnya hati ketika 

shalat.
16

 

                                                           
15

 Muchoyyar, “Tafsīr Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamah Tafsīr Kalām Mālik ad-Dayyān 

Karya Kiai Haji Muḥammad Ṣāliḥ as-Samārānī (Suntingan Teks, Terjemahan, dan Analisis 

Metodologi)”, (Yogyakarta: Disertasi Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 

144-149. 
16

 Abdullah Salim juga mengungkapkan bahwa dalam kitab Majmū‟ juga terdapat unsur 

adat seperti “sesajen”menghormati “danyang”, perhitungan hari pasaran (pon, kliwon), ngesur 

tanah atau mengadakan selamatan yang dikaitkan dengan hari kematian seseorang (hari ketiga, 

ketujuh, “nyewu”), tidak dibenarkan oleh agama. Meskipun Kiai Ṣāliḥ Dārāt tidak menyinggung 
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Sementara itu, Ali Mas‟ud dalam Disertasi Doktoralnya yang berjudul 

“Dinamika Sufisme Jawa: Studi Tentang Pemikiran Tasawuf KH. Ṣāliḥ Dārāt 

Semarang dalam Kitab Minhāj al-Atqiyā‟”, berusaha mengungkap kontruksi dan 

corak pemikiran tasawuf Kiai Ṣāliḥ Dārāt. Ali Mas‟ud berkesimpulan, tasawuf 

yang terumuskan dalam pemikiran Kiai Ṣāliḥ Dārāt yaitu praktek sufistik seorang 

sālik haruslah berujung pada ketercapaian moralitas yang paripurna ditunjukkan 

dengan semakin dekatnya seorang sālik kepada Allāh SWT (muqarabah), dan 

cinta kepada Allāh SWT dengan cara melewati sembilan tangga atau al-maqāmāt 

secara kontinyu dan konsisten. Seorang sufi haruslah melalui beberapa tahapan 

syarī‟at, tarekat, dan hakekat secara simultan. Menurutnya, corak pemikiran 

tasawuf Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī bercorak sufi sunni ortodoks dengan 

menyelaraskan aspek-aspek doktrinalnya; al-Qur‟ān dan as-Sunah. Pemikiran 

tasawuf Kiai Ṣāliḥ Dārāt hadir di tengah-tengah masyarakat Islam Jawa sebagai 

counter discourse terhadap teks-teks Islam kejawen yang mengadopsi dan 

menerjemahkan secara sepihak doktrin tasawuf falsafi terutama doktrin waḥdah 

al-wujūd yang memiliki kecendrungan mengabaikan ketentuan syarī‟at. Atas 

dasar itulah, ajaran tasawuf Kiai Ṣāliḥ Dārāt hadir di tengah-tengah masyarakat 

                                                                                                                                                               
tentang penjajahan, dalam kitab ini terungkap pula ketidaksenangannya terhadap penjajah. Yakni 

dengan meniru cara berpakaian non-Muslim seperti memakai jas, dasi, dan topi,termasuk murtad 

dalam perbuatan. Lihat Abdullah Salim, “Majmū‟at asy-Syarī‟at al-Kāfiyat li al-„Awām Karya 

Syaikh Muḥammad Ṣāliḥ Ibn „Umar as-Samārānī (Suatu Kajian terhadap Kitab Fiqih Berbahasa 

Jawa Akhir Abad 19)”, (Jakarta: Disertasi Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, 1994), 

hlm. 206-213. 
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Islam Jawa yang ditransformasikan melalui karya-karyanya yang berbahasa Jawa 

agar mudah diserap dan dipahami oleh masyarakat luas.
17

 

Sedangkan terkait dengan pemikiran kalām Kiai Ṣāliḥ Dārāt, diteliti oleh 

Ghazali Munir dalam Disertasi Doktoralnya yang berjudul “Pemikiran Kalām 

Muḥammad Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī (1820-1903)”
18

 dan telah dipublikasikan 

menjadi dua buah buku yang masing-masing berjudul; “Tuhan, Manusia, dan 

                                                           
17

 Ali Mas‟ud, “Dinamika Sufisme Jawa (Studi tentang Pemikiran Tasawuf Kiai Haji 

Ṣāliḥ Dārāt Semarang dalam Kitab Minhāj al-Atqiyā‟)”, (Surabaya: Disertasi Program 

Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, 2011), hlm. 287-288. 
18

 Menurut Ghazali Munir, pemikiran Kiai Ṣāliḥ Dārāt tentang eksistensi Tuhan tidak 

jauh berbeda dengan Asy‟ariyah. Menurutnya, eksistensi Tuhan adalah Esa dalam zat, sifat dan 

perbuatan-Nya, bersifat sempurna (kamalat), maha suci dari sifat kekurangan (naqais), zat yang 

memiliki sifat sempurna dan mulia, sifat yang menyebabkan terwujudnya segala sesuatu selain-

Nya dan bersifat raḥmān dan raḥīm. Dalam rangka menanamkan keimanan bagi masyarakat 

muslim, eksistensi Tuhan dapat ditampilakan dengan „aqā‟id lima puluh yang terdiri dari dua 

puluh sifat wajib Tuhan, dua puluh sifat mustahil bagi Tuhan, dan satu sifat ja‟iz bagi Tuhan yang 

semuanya ada empat puluh satu. Ditambah dengan sifat Rasul ada empat, sifat mustahil Rasul ada 

empat, dan satu sifat jā‟iz Rasul, sehingga ada sembilan sifat bagi Rasul. Jika dijumlah menjadi 

lima puluh sifat yang harus diketahui oleh orang mukallaf. Mengenai sifat Tuhan Kiai Ṣāliḥ Dārāt 

berpendapat, orang mukallaf, „aqil baligh, wajib mengetahui sifat wajib Allāh dua puluh. Karena 

wajib syar‟i maka jika tidak mengetahui akan disiksa dan jika mengetahui mendapat pahala. Ia 

juga berpendapat bahwa Tuhan boleh berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya. Ini sejalan dengan 

firman Allāh SWT dalam surat al-Ḥajj (22): 14. Tentang eksistensi manusia di dunia, menurutnya 

bukanlah hasil spekulasi atau hasil karya manusia. Tuhan menciptakan manusia dengan segala 

perlengkapan dan keperluannya karena kehendak Allāh. Pernyataan tersebut menunjukkan semua 

mahluk termasuk manusia tidak dapat memiliki kekuasaan apapun, sebab semua telah diciptakan 

Tuhan, dan orang dapat berbuat baik karena anugerah Tuhan. Meskipun begitu, orang tidak boleh 

menggantungkan pertolongan Tuhan semata, karena Tuhan dan Rasul-Nya tidak mengajarkan 

demikian. Tentang alam, Kiai Ṣāliḥ Dārāt berpendapat alam ini sebagai tanda wujud dan 

kekuasaan Allāh. Alam diciptakan Allāh tanpa tujuan dan tidak ada satu kekuasaan pun yang dapat 

memaksanya. Dengan demikian, alam ini hanya jāiz bagi Allāh. Penulis juga mengungkapkan, 

iman bagi Kiai Ṣāliḥ Dārāt menekankan amal lahir sebagai realisasi dari iman yang dimiliki 

seseorang. Menurutnya, iman tidak cukup hanya taṣdīq bi al-qalb tetapi ditekankan pada amal 

perbuatan. Jika tidak menekankan amal perbuatan dapat berakibat pada lemahnya iman, dan 

lemahnya ekonomi (kefakiran) yang dapat berdampak jatuh pada kekufuran. Pemikiran Kiai Ṣāliḥ 

Dārāt tentang adanya wali dan karamah merupakan kehendak Allāh SWT, baik ketika orang 

tersebut masih hidup maupun setelah wafatnya. Tentang ziarah kepada Nabi, Kiai Ṣāliḥ Dārāt 

mewajibkan ziarah ke makam Rasūlullāh ketika beribadah haji. Ini dilakukan sebagai bentuk cinta 

kepada Rasūlullāh. Pemikirannya tentang adanya syafa‟at, kepercayaan bahwa mereka (ulama‟ 

atau orang dipercaya sebagai wali Allāh), mempunyai kelebihan sebagai wakil Allāh di bumi, 

sebagai perantara untuk memohonkan sesuatu keperluan kepada-Nya. Tentang do‟a, percaya 

terhadap do‟a dapat berhasil manfaat dan dapat berhasil menolak bahaya serta bermanfaat bagi 

orang yang masih hidup maupun orang yang telah mati karena sesuai dengan firman Allāh surat 

al-Mu‟min (40): 60. Ghazali Munir, “Pemikiran Kalām Muḥammad Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī 

1820-1903”, (Yogyakarta: Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 269-

273. 
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Alam dalam Pemikiran Kalām Muḥammad Ṣāliḥ as-Samārānī”,
19

 serta berjudul 

“Warisan Intelektual Islam Jawa dalam Pemikiran Kalām Muḥammad Ṣāliḥ as-

Samārānī”.
20

 Dengan menggunakan pendekatan historis fenomenologis Ghazali 

Munir telah berhasil mendapatkan sebagian besar kitab karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt 

sehingga penelitiannya begitu lebih mendalam dan komprehensif. 

Selain itu, Ghazali Munir juga mengkaji pemikiran Kiai Ṣāliḥ Dārāt yang 

tersebar dalam beberapa buku yang disajikannya, antara lain; Shalat Jum‟at 

Bergantian: Implementasi Konsep Iman dan Amal Muḥammad Ṣāliḥ Dārāt as-

Samārānī dalam Masyarakat Modern,
21

 Iman dan Etos Kerja dalam Pemikiran 

                                                           
19

 Dalam buku ini kajiannya seputar tentang eksistensi Tuhan, sifat Tuhan, perbuatan 

Tuhan, keadilan Tuhan, manusia dan perbuatannya, Rasūlullāh khususnya Nabi Muḥammad, 

kalām Allāh, dan alam. Lihat Ghazali Munir, Tuhan, Manusia, dan Alam dalam Pemikiran Kalām 

Muḥammad Ṣāliḥ as-Samārānī (Semarang: RaSAIL Media Group, 2008), hlm. 177-179. 
20

 Dalam buku ini kajiannya seputar tentang konsep iman, unsur-unsur iman, bertambah 

dan berkurangnya iman, peran akal dalam beriman, wali, karomah, ziarah Nabi, syafa‟at dan do‟a. 

Lihat Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa dalam Pemikiran Kalām Muḥammad Ṣāliḥ 

as-Samārānī, (Semarang: Walisongo Press, 2008), hlm. 183-185. 
21

 Penulis mengungkapkan, Kiai Ṣāliḥ Dārāt sebagai pengikut mazhab asy-Syafi‟iyyah 

berpendapat, syarat sahnya mendirikan shalat Jum‟at yaitu dengan syarat jumlah bilangan jama‟ah 

shalat Jum‟at sebanyak empat puluh orang berdasarkan pendapat Imām Syafi‟ī (qawl jadid) ketika 

di Mesir dengan pertimbangan masyarakat Islam telah banyak dan memenuhi syarat untuk 

mendirikan jama‟ah shalat Jum‟at. Selain itu, Kiai Ṣāliḥ Dārāt juga menerima dan mengesahkan 

mendirikan jama‟ah shalat Jum‟at dengan jumlah bilangan dua belas orang berdasarkan pendapat 

Imām Syafi‟ī (qawl qadim) ketika masih di Baghdad. Namun Kiai Ṣāliḥ Dārāt tidak menyebutkan 

jumlah bilangan jama‟ah shalat Jum‟at sebanyak empat orang. Dalam hal pelaksanaan jama‟ah 

shalat Jum‟at Kiai Ṣāliḥ Dārāt juga berpendapat bahwa pada dasarnya hanya sah jika dilaksanakan 

dengan satu bilangan untuk satu tempat, bukan dua atau tiga bilangan yang dilaksanakan secara 

bersama-sama atau bergantian bagi yang shalat Jum‟at (jum‟atan) berikutnya, dan menyebabkan 

shalat Jum‟at berikutnya tidak sah. Namun dengan memperhatikan masyarakat di lingkungannya 

(Semarang pada abad ke-19) yang sedang tumbuh dan berkembang dalam bidang perekonomian 

dengan segala akibat yang mengikutinya, pertumbuhan jumlah penduduk dan pemeluk agama 

Islam yang demikian besar, dan keterbatasan lahan yang dipergunakan untuk bangunan masjid 

dengan sarana pendukungnya, serta karyawan di perusahaan besar yang dituntut untuk tetap 

berprduksi, Kiai Ṣāliḥ Dārāt menerima dan mengesahkan dilaksanakan shalat Jum‟at secara 

bergantian dalam satu tempat karena terdapat kesulitan berkumpul dalam satu tempat. Ghazali 

Munir, Shalat Jum‟at Bergantian: Implementasi Konsep Iman dan Amal Muḥammad Ṣāliḥ Dārāt 

as-Samārānī dalam Masyarakat Modern, (Semarang: Syiar Media Publishing, 2008), hlm. 116-

119, 128. 
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Muḥammad Ṣāliḥ as-Samārānī,
22

 dan Teologi Islam Terapan: Studi Implementasi 

Iman menurut Kiai Haji Muḥammad Ṣāliḥ as-Samārānī,
23

 Iman Menurut Kiai 

Haji Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī: Telaah atas Kitab Tarjamah Sabīl al-„Abīd.
24

 

Di luar semua itu, bahasan tentang pemikiran Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī 

dapat dijumpai dalam beberapa jurnal seperti; “Pemikiran Sufistik Muḥammad 

Ṣāliḥ as-Samārānī” yang ditulis oleh Muḥammad In‟amuzzahidin,
25

 “Tradisi 

                                                           
22

 Penulis mengungkapkan, Kiai Ṣāliḥ Dārāt yang hidup pada akhir abad ke-19 di kota 

Semarang yang sedang dalam cengkraman kolonial Belanda dan non-Islam, yang mana akibat dari 

kolonialisme Belanda yang menghisap hal-hal yang sifatnya material dan non material (spiritual) 

masyarakat mengakibatkan rakyat miskin dan mengalami kebodohan dan terganggunya keimanan 

bahkan menjadi kufur. Keadaan tersebut, mendasari Kiai Ṣāliḥ Dārāt tampil ingin membebaskan 

masyarakat di lingkungannya dari kemiskinan, kebodohan, dan kekufuran dengan menanamkan 

keimanan yang kuat dengan cara menuntut ilmu menggunakan rasio, melakukan pekerjaan secara 

maksimal dan tidak menggantungkan pada takdir. Iman menurut Kiai Ṣāliḥ Dārāt terdiri dari tiga 

unsur yaitu; taṣdīq bi al-qalb (pengakuan dalam hati), iqrār bi al-lisān (menyatakan dengan lisan), 

dan al-„amal bi al-jawarih (melakukan perbuatan dengan anggota badan). Ketiga hal tersebut 

merupakan satu kesatuan meskipun dengan pernyataan taṣdīq merupakan żat al-iman dan nafs al-

iman, iqrār merupakan syartun li ijra‟il aḥkam, dan „amal merupakan syartun likamal al-iman 

seperti kaum Asy‟ariyah lainnya. Namun Kiai Ṣāliḥ Dārāt sangat menekankan amal sebagai 

realisasi atau tanda lahiriyah keimanan seseorang. Berkaitan dengan kedua hal tersebut, yaitu 

cengkraman kaum kolonial Belanda (non-Islam) dan menekankan terhadap amal dalam iman Kiai 

Ṣāliḥ Dārāt menanamkan etos kerja yang tinggi untuk menjaga agamanya dalam rangka beribadah 

kepada Allāh SWT. Ghazali Munir, Iman dan Etos Kerja dalam Pemikiran Muḥammad Ṣāliḥ as-

Samārānī, (Semarang: Laporan Penelitian Mandiri Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2011), 

hlm. 143-144.  
23

 Tulisan Ghazali Munir dalam buku ini memfokuskan studinya tentang implementasi 

iman menurut Kiai Ṣāliḥ Dārāt. Di mana Kiai Ṣāliḥ Dārāt menekankan amal dengan menanamkan 

etos kerja yang tinggi sebagai realisasi dari iman. Lihat Ghazali Munir, Teologi Islam Terapan: 

Studi Implementasi Iman menurut Kiai Haji Muḥammad  Ṣāliḥ as-Samārānī, (Semarang: 

Teologia, 2007). 
24

 Menurut Ghazali Munir, permasalahan iman menurut Kiai Ṣāliḥ Dārāt dalam kitab 

Tarjamah Sabīl al-„Abīd, sebagaimana kaum Ahl as-Sunah wa al-Jama‟ah lainnya, Asy‟ariyah dan 

Maturidiyah, iman yaitu taṣdīq bi al-qalb, pengakuan dalam hati. Lebih lanjut, iman menurut Kiai 

Ṣāliḥ Dārāt itu ada lima macam, yaitu; Pertama, imannya orang yang taqlid. Kedua, iman yang 

dari ilmu. Ketiga, iman dari „iyan. Keempat, iman dari haq. Kelima, iman dari haqiqat. Ghazali 

Munir, Iman menurut Kiai Haji Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī: Telaah atas Kitab Tarjamah Sabīl al-

„Abīd, (Semarang: Teologia, 2007). 
25

 Artikel yang ditulis Muḥammad In‟amuzzahidin ini berusaha mengkaji pemikiran 

tasawuf Kiai Ṣāliḥ Dārāt dalam kitab Matn al-Ḥikam dan Majmū‟at asy-Syarī‟at al-Kāfiyat li al-

„Awām. Menurutnya pemikiran tasawuf Kiai Ṣāliḥ Dārāt menekankan pengamalan ajaran agama 

Islām dengan penuh kesadaran dan keikhlasan kepada Allāh SWT. Penulis juga mengungkapkan, 

pemikiran tasawuf Kiai Ṣāliḥ Dārāt didasarkan pada tasawuf sunni amali, dan menolak keras 

pemahaman tasawuf falsafi khususnya untuk orang awam. Selain itu, apa yang disampaikan oleh 

Kiai Ṣāliḥ Dārāt dalam kitab Matn al-Ḥikam dan Majmū‟at asy-Syarī‟at al-Kāfiyat li al-„Awām 
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Intelektual Ulama‟ Jawa: Sejarah Sosial Intelektual Pemikiran Keislaman Kiai 

Ṣāliḥ Dārāt” oleh Muḥammad Shokheh,
26

 “Ortodoksi Sufisme” oleh Ali 

Mas‟ud
27

, “Kiai Ṣāliḥ Dārāt, Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān dan RA. Kartini” oleh 

Muḥammad Masrur.
28

 

                                                                                                                                                               
sangat relevan dengan kondisi psikologis masyarakat modern yang haus akan siraman spiritual 

(tasawuf). Walisongo, Vol. 20, No. 2, November 2012: 321-346. 
26

 Tulisan Muḥammad Shokeh dalam artikel ini menyebutkan bahwa, kondisi sosial 

politik Jawa pada akhir abad ke-19 memperlihatkan mayoritas masyarakat Jawa adalah muslim, 

namun masih awam dalam pemahaman agama. Selain itu, kondisi sosial politik Jawa pada akhir 

abad ke-19 masih berada di bawah penguasaan pemerintah kolonial yang mengawasi dan 

membatasi ruang gerak para Kiai dalam berdakwah. Menurutnya, keadaan tersebut yang 

mendasari Kiai Ṣāliḥ Dārāt untuk berdakwah intelektual di tengah-tengah masyarakat Islām awam 

Jawa dengan menulis kitab dengan bahasa lokal (Jawa), salah satunya yaitu dengan menulis kitab 

Majmū‟at asy-Syarī‟at al-Kāfiyat li al-„Awām. Pemikiran Kiai Ṣāliḥ Dārāt cukup berpengaruh baik 

di kalangan santrinya maupun di kalangan masyarakat secara umum bahkan hingga sekarang. 

Kitab Majmū‟at asy-Syarī‟at al-Kāfiyat li al-„Awām merupakan satu-satunya kitab fiqih berbahasa 

Jawa yang sangat penting dan berpengaruh di kalangan masyarakat Muslim Jawa.  Paramita, Vol. 

21, No. 2, Juli 2011: 149-163. 
27

 Ortodoksi tasawuf Kiai Ṣāliḥ Dārāt yang ditulis Ali Mas‟ud dalam artikelnya ini 

mengatakan bahwa, ortodoksi tasawuf Kiai Ṣāliḥ Dārāt menurutnya dapat dibaca dalam dua 

kontruksi besar pemikiran sufistiknya, yaitu kritiknya terhadap tasawuf falsafi dan keseriusannya 

menegasikan tradisi Islam lokal. Bagi Kiai Ṣāliḥ Dārāt, di satu sisi eksistensi tasawuf falsafi 

memiliki kecendrungan kuat menolak arti penting syari‟at Islām dalam keseluruhan tindakan, di 

sisi lain tasawuf falsafi tidak memiliki landasan otoritatif dari al-Qur‟ān dan as-Sunah, atau 

setidak-tidaknya, jika diketemukan kedua sumber tersebut, para penganut dan pengagum sufi 

falsafi berkecendrungan kuat memberikan penafsiran yang sepihak. Adapun kritik Kiai Ṣāliḥ Dārāt 

terhadap tradisi Islām lokal-Jawa karena Kiai Ṣāliḥ Dārāt melihat tradisi tersebut sudah keluar jauh 

dari mainstrem Islām. Menariknya, kritiknya tersebut tidak didasarkan atas argumen normatif dari 

al-Qur‟ān dan as-Sunah, melainkan mengacu pada karya-karya tokoh tasawuf Sunni. Dengan kata 

lain, kritisisme terhadap tradisi-tradisi Islām lokal bukan karena diyakininya sebagai bid‟ah yang 

sesat, melainkan karena artikulasi tradisi-tradisi Islām lokal tidak pernah menjadi bagian dari 

tradisi tasawuf Sunni. Islamica, Vol. 07, No. 01, September 2012: 24-43. 
28

 Analisis Muḥammad Masrur dalam artikelnya ini mengatakan, Kiai Ṣāliḥ Dārāt bagi 

Kartini adalah figur Kiai yang tidak hanya mumpuni tetapi juga sekaligus sebagai sumber 

inspirasi. Menurutnya pemahaman ke-Islām-an Kartini terinspirasi ajaran Islām yang 

diperkenalkan Kiai Ṣāliḥ Dārāt. Lebih jauh M. Masrur beranalisis, kalau saja Kartini sempat 

mempelajari seluruh ajaran Islām (al-Qur‟ān) maka tidak mustahil ia akan menerapkan 

semaksimal mungkin ajaran Islām. Tapi sayang, tidak selang beberapa lama, Kiai Ṣāliḥ Dārāt 

meninggal dunia sehingga tafsir al-Qur‟ān belum selesai diterjemahkan seluruhnya ke dalam 

bahasa Jawa. Muḥammad Masrur juga beranalisis, keterkesanan Kartini terhadap pengajaran Islām 

yang diperkenalkan oleh Kiai Ṣāliḥ Dārāt misalnya dapat dilihat dari surat-surat Kartini yang 

banyak mengulang-ulang kalimat “Dari Gelap kepada Cahaya” atau dalam bahasa al-Qur‟ān “Min 

aẓ-Ẓulumāt ila an-Nūr” ayat 257 dari surat al-Bāqarah yang berarti dari gelap kepada cahaya. 

Karena seringnya Kartini menulis suratnya dalam bahasa belanda “Door Duisternis Tot Licht” dan 

seringnya kata-kata tersebut muncul dalam surat-suratnya, maka Mr. Abendanon yang 

mengumpulkan surat-surat Kartini menjadikan kata-kata tersebut sebagai judul dari kumpulan 

surat-surat Kartini. Mr. Abendanon tidak menyadari bahwa kata-kata tersebut sebenarnya dipetik 

Kartini dari dalam al-Qur‟ān. At-Taqaddum, Vol. 4, No. 1, Juli 2012: 28-45. 
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E. Landasan Teoretis        

Yang dimaksud dengan landasan adalah dasar; tumpuan,
29

 sedangkan 

teoretis adalah mengenai atau menurut teori.
30

 Jadi landasan teoretis dalam hal ini 

yaitu dasar atau tumpuan yang dijadikan aturan untuk melakukan penelitian ini. 

Kajian terhadap naskah kitab al-Mursyid al-Wajīz fī „Ilm al-Qur‟ān al-

„Azīz karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī ini ditujukan guna mendeskripsikan 

naskah serta mengungkapkan isi atau makna teks yang terkandung di dalamnya 

terutama berkaitan dengan tema-tema „Ulūm al-Qur‟ān. Maka dalam kajian ini 

akan memanfaatkan teori filologi. 

Filologi yang berasal dari dua kata Yunani philos “cinta” dan logos “kata” 

biasanya dikaitkan dengan pengkajian tentang isi atau makna teks suatu naskah 

lama.
31

 Filologi berusaha mengungkapkan karya masa lampau berupa tulisan.
32

 

Dengan pengkajian filologis kita dapat mengetahui latar belakang budaya suatu 

bangsa, yaitu yang berkaitan dengan pandangan hidup, kepercayaan, dan istiadat 

bangsa yang memiliki naskah tersebut.
33

 

Filologi yang secara umum fokus kajiannya adalah naskah lama, tidak 

jarang naskah-naskah yang sampai ke tangan kita pada umumnya bukan naskah 

asli atau arketipe, melainkan naskah salinannya. Bahkan tidak jarang pula naskah 

                                                           
29

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm. 493. 
30

 Ibid., hlm. 932. 
31

 Panuti Sudjiman, Filologi Melayu, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), hlm. 97. 
32

Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994), hlm. 2. 
33

 Panuti Sudjiman, Filologi…, hlm. 97. 
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merupakan salinan yang kesekian kalinya.
34

Dalam menghadapi naskah yang 

demikian, maka metode filologi perlu mendahulukan deskripsi naskah secara 

tuntas.
35

 

Naskah kitab al-Mursyid al-Wajīz fī „Ilm al-Qur‟ān al-„Azīz karya Kiai 

Ṣāliḥ Dārāt sebagai salah satu naskah lama dapat dibaca melalui dua buah naskah 

salinannya. Dalam menghadapi kedua naskah tersebut, pertama-tama yang perlu 

dilakukan adalah membandingkan keduanya dan menetapkan satu naskah unggul. 

Perbandingan terhadap kedua naskah itu memerlukan metode filologi yang sesuai 

dengan kondisi naskah, yang dikenal dengan metode landasan atau induk (legger). 

Perbandingan kedua naskah tersebut dilakukan dalam kaitannya dengan 

kegiatan memilih naskah unggul.
36

 Mengingat salah satu tujuan penelitian filologi 

adalah mendapatkan satu naskah yang paling lengkap atau paling representatif 

dari naskah-naskah salinan yang ada, sehingga naskah tersebut dipandang sebagai 

naskah yang unggul kualitasnya.
37

 Metode ini adalah suatu metode yang menurut 

tafsiran nilai naskah jelas berbeda, sehingga ada satu atau segolongan naskah yang 

dipandang unggul kualitasnya.
38

Keunggulan naskah dapat dilihat dari aspek 

keadaan fisik naskah, paleografi, kelengkapan isi naskah, dan lain sebagainya. 

 

F. Metode Penelitian 

                                                           
34

 Ibid., hlm. 47. 
35

 Sangidu, Wachdatul Wujud, Polemik Pemikiran Sufistik antara Hamzah Fansuri dan 

Syamsuddin as-Samatrani dengan Nuruddin ar-Raniri, (Yogyakarta: Gama Media, 2003), hlm. 

12-13.  
36

 Ibid,. 
37

 Ibid., hlm. 128. 
38

 Ibid., hlm. 13. 
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Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode filologi. Adapun 

langkah kerja penelitian filologi dalam kaitannya dengan pengkajian naskah kitab 

al-Mursyid al-Wajīz fī „Ilm al-Qur‟ān al-„Azīz karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt ini yaitu; 

Pertama, melakukan inventarisasi naskah dengan membaca berbagai katalogus 

yang menginformasikan keberadaan naskah, membaca buku yang membicarakan 

pernaskahan, membaca penelitian yang berkaitan dengan pernaskahan, serta 

melacak keberadaan naskah dari perorangan yang biasa menyimpan naskah. 

Kedua, melakukan perbandingan naskah, dimaksudkan mendapatkan naskah yang 

paling unggul kualitasnya. Ketiga, mendeskripsikan naskah dengan menjelaskan 

keadaan naskah yang meliputi; kertas, watermark, dan catatan-catatan lain 

mengenai naskah, serta pokok-pokok isi naskah. Keempat, melakukan sinopsis 

teks, yaitu dimaksudkan mendapatkan ringkasan isi teks dalam naskah. Kelima, 

melakukan analisis isi, yaitu dimaksudkan mengungkap isi atau makna teks dalam 

naskah yang meliputi; kajian tentang cara dan proses turunnya al-Qur‟ān, tentang 

hakikat al-Qur‟ān, tentang kodifikasi al-Qur‟ān, sejarah perkembangan penulisan 

al-Qur‟ān, hukum penulisan al-Qur‟ān rasm „Uṡmānī, serta kajian tentang adab 

dan utama-utamanya waktu membaca al-Qur‟ān. 

Dalam mengungkap isi atau makna teks dalam naskah, analisis isi yang 

diterapkan dalam tulisan ini utamanya menggunakan pendekatan fenomenologi, 

yaitu penarikan kesimpulan dengan menggunakan tiga langkah yang masing-

masing adalah; interpretasi, ekstrapolasi, dan pemaknaan (meaning). Dengan 

Interpretasi (penafsiran) dimaksudkan mencari latar belakang konteks materi 

yang ada supaya dapat dikemukakan konsep atau gagasan yang jelas. Dengan 
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Ekstrapolasi dimaksudkan menangkap sesuatu di balik yang tersaji. Di sini materi 

yang tersaji dilihat sebagai indikator bagi sesuatu yang lebih jauh lagi. Dengan 

Pemaknaan dimaksudkan menjangkau yang etik dan transendental dari apa yang 

tersaji.
39

 

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab yang masing-masing 

bab memuat beberapa point tersendiri. Adapun sistematikanya meliputi;  

Bab I merupakan pendahuluan, yang menggambarkan latar belakang 

masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan 

signifikansi penelitian, telaah kepustakaan, landasan teoretis, metode penelitian, 

serta sistematika pembahasan. 

Bab II akan dipaparkan mengenai biografi Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī. 

Pembahasan menyangkut tentang riwayat hidup Kiai Ṣāliḥ Dārāt yang meliputi 

data pribadinya, termasuk dari siapa dia belajar, dan siapa saja yang pernah 

belajar kepadanya, serta karya-karyanya. 

Bab III berisi gambaran umum naskah dan teks kitab al-Mursyid al-Wajīz 

fī „Ilm al-Qur‟ān al-„Azīz yang menjadi bahan kajian utama dalam penelitian ini. 

Pembahasan menyangkut inventarisasi naskah, perbandingan naskah, deskripsi 

naskah, dan keadaan fisik naskah. Untuk melengkapi data penelitian, sinopsis teks 

                                                           
39

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-6 (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 1996),  hlm. 138. 
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naskah kitab al-Mursyid al-Wajīz fī „Ilm al-Qur‟ān al-„Azīz juga akan diuraikan 

dalam bab ini. 

Bab IV merupakan analisis isi tema-tema „Ulūm al-Qur‟ān dalam kitab al-

Mursyid al-Wajīz fī „Ilm al-Qur‟ān al-„Azīz karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt as-Samārānī. 

Telaah ini dilakukan guna mengungkap corak pemikiran keagamaan Islam Kiai 

Ṣāliḥ Dārāt di bidang „Ulūm al-Qur‟ān dalam menghadapi masyarakat Islam 

awam Jawa pada abad ke-19. 

Bab  V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pembahasan-

pembahasan sebelumnya, serta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dan telaah terhadap naskah kitab al-Mursyid 

al-Wajīzfī ‘Ilm al-Qur’ān al-‘Azīz karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt, secara deskriptif dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kiai Ṣāliḥ Dārāt memiliki nama lengkap Muḥammad Ṣāliḥ ibn ‘Umar. Dia  

lahir di Desa Kedung Cumpleng, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara, 

Jawa Tengah, sekitar tahun 1820 M dan wafat di Semarang pada tahun 1903 

M dalam usia lebih dari 83 tahun. Ayahnya, Kiai ‘Umar adalah seorang 

ulama’ sekaligus pejuang dalam perang Jawa (1825-1830) yang dipimpin 

oleh Pangeran Diponegoro. Nama Dārāt dan as-Samārānī atau Samārānī di 

belakang namanya merujuk pada Kampung Darat yang terletak di suatu 

kawasan dekat pantai Utara Kota Semarang yang menjadi tempat tinggal 

sekaligus pusat aktifitas dakwahnya. Sebelum menetap dan tinggal di kota 

Semarang dia pernah menimba ilmu dari sejumlah Kiai di Jawa dan ulama’ 

Ḥaramin yang terkenal pada masanya. Karya tulisnya berjumlah empat belas 

buah kitab yang meliputi berbagai bidang keilmuan Islam seperti; tasawuf, 

fiqih, sirah nabawiyah, teologi dan kalām, tafsīr al-Qur’ān, dan ‘ulūm al-

Qur’ān yang seluruhnya dia tuangkan dalam bahasa Jawa (Arab Pegon). Dari 

berbagai bidang keilmuan Islam tersebut, selain dicetak Indonesia sendiri, 

kitab-kitab karyanya dicetak di berbagai negara, seperti di Singapura dan 
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Bombay, India, yang sebagian besar karyanya tersebut sekarang tidak dicetak 

dan tidak dapat ditemukan lagi. 

2. Naskah kitab al-Mursyid al-Wajīzfī ‘ilm al-Qur’ān al-‘Azīz karya Kiai Ṣāliḥ 

Dārāt ini pernah mengalami empat kali penerbitan yang masing-masing 

pernah dicetak tiga kali oleh percetakan al-Karimi Bombay India yang 

diantaranya pada tahun 1323 H, dan satu kali dicetak oleh percetakan Haji 

Muḥammad Āmīn Singapura pada tanggal 20 Rabi’ al-Akhir tahun 1318 H 

dengan tehnik cetak batu (lithography). Naskah kitab al-Mursyid al-Wajīzfī 

‘ilm al-Qur’ān al-‘Azīz karya Kiai Ṣāliḥ Dārāt dapat dibaca melalui dua buah 

naskah salinannya, yaitu naskah milik Ghazali Munir dan naskah peninggalan 

almarhum Kiai Haji Aḥmad Rādī (naskah peninggalan almarhum Kiai Haji 

Aḥmad Rādī merupakan naskah yang unggul kualitasnya). Kedua-duanyanya 

telah dicetak dengan tehnik cetak batu (lithography) oleh penerbit Haji 

Muḥammad Āmīn Singapura pada tanggal 20 Rabi’ al-Akhir tahun 1318 H. 

Naskah kitab ini mulai ditulis Kiai Ṣāliḥ Dārāt pada tanggal 15 Syawwal 

tahun 1317 H dan selesai pada tanggal 26 Żu al-Qa’dah tahun 1317 H/1899 

M, serta pernah mengalami penyalinan ulang yang berakhir pada hari senin 

tanggal 28 Muḥarram tahun 1318 H/1900 M. Naskah ini disengajakan oleh 

pengarangnya ditulis dengan menggunakan bahasa Jawa yang sasaran utama 

pembacanya adalah orang Islam awam Jawa. Naskah kitab ini merujuk dari 

beberapa kitab karya para ulama’ ahli al-Qur’ān dan ahli tafsīr, seperti kitab 

al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān karya as-Suyūṭī, Syarḥ al-Jazāriyah karya ‘Alī 

al-Qārī, Fatḥ ar-Raḥman dan kitāb Manāri al-Hudā karya Muḥammad al-
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Asymūnī. Selain merujuk kepada kitab-kitab tersebut, naskah kitab ini juga 

merujuk teks-teks lain, seperti kitab Khazīnat al-Asrār karya an-Nāzilī, Syarḥ 

al-Ḥikām karya Syaikh Abū Faḍl Aḥmad Ibn ‘Aṭā’illah al-Iskandari, Al-

Ḥikām karya Syaikh Abū Madyān al-Maghrabī (w. 598/1193), Iḥyā’ ‘Ulūm 

ad-Dīn karya Abū Ḥāmid Muḥammad al-Gazālī aṭ-Ṭūsī (1058 M-1111 M), 

Syarḥ al-Barzanjī karya Ja’far ibn Ḥasān al-Barzanjī (1690 M-1764 M), dan 

lain sebagainya. Naskah yang dicetak dengan tehnik cetak batu (lithography) 

oleh percetakan Haji Muḥammad Āmīn Singapura pada tanggal 20 Rabi’ al-

Akhir tahun 1318 H berukuran panjang 20,5 cm dengan lebar 15,2 cm, serta 

berketebalan 288 halaman. Jika kertas naskah kitab tersebut diterawang pada 

sinar matahari atau lampu maka akan tampak laid line (garis tegak tipis) yang 

masing-masing berjarak 1 1/2”, dan terdapat 7 chain line (garis datar tebal) 

yang masing-masing berjarak 3 cm. Selain itu, naskah kitab ini juga terdapat 

bingkai teks (dua garis sejajar) berukuran panjang 16 cm dan dengan lebar 10 

cm, yang di setiap halaman terdiri dari 13 baris kalimat, dan di setiap barisnya 

membutuhkan ruang kurang lebih 1 cm. Teks naskah kitab dicetak dengan 

menggunakan tinta hitam yang adakalanya berharakat dan adakalanya tanpa 

harakat. Dari model tulisannya ada kecendrungan mengarah pada model 

tulisan khat al-Fārisī dan ar-Riq’ī. Bahasa yang dipergunakannya 

menggunakan bahasa Jawa Ngoko, Jawa Krama, serta menggunakan bahasa 

Jawa yang bercampur dengan bahasa Arab. Di setiap judul bab maupun sub 

bab (pasal) serta sekiranya penting diuraikan, teks dicetak dengan agak tebal 

dan besar serta berdiri sendiri (rubikasi). Dengan menggunakan bilangan 
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huruf Arab, di setiap halaman naskah tercantum nomor urut halaman yang 

terletak di atas bingkai teks. Di setiap halaman di nomor genap di ujung 

sebelah kiri naskah terdapat kalimat sambung dengan kalimat berikutnya di 

awal halaman berikutnya. Di beberapa halaman naskah terdapat catatan 

pinggir yang fungsinya sebagai penjelas serta koreksi terhadap teks naskah itu 

sendiri. Halaman daftar isi yang terletak di halaman pertama naskah berisi 

pokok bahasan kitab terdiri dari 68 modul, namun tidak dilengkapi dengan 

nomor urut dan hanya dilengkapi dengan penomoran halaman yang 

menunjukkan masing-masing posisi modul. Menilik fisik kertas yang 

dipergunakannya kemungkinan kertas naskah kitab ini bukan dari hasil 

produksi pabrik kertas di Singapura. Sebagaimana dikemukakan Mulyadi, 

kertas produksi Singapura biasanya disertai dengan tanda-tanda kertas, seperti 

gambar seekor gajah dengan dua pohon kelapa di depan dan dua pohon 

kelapa di belakang, serta gambar gunung sebagai latar. Selain itu, tanda kertas 

tersebut biasanya disertai tulisan Jawi dan Latin Guthri& Co. Ltd., serta 

tulisan Latin Specially made for Singapore dan tulisan Cina. Jadi, naskah 

kitab ini kemungkinan menggunakan kertas dari hasil produksi pabrik kertas 

di Eropa, mengingat Singapura pada waktu itu berada di bawah kekuasaan 

kolonial Inggris. Kemungkinan kertas tersebut dibuat sebagai batas 

berakhirnya masa kertas dengan menggunakan tanda kertas (watermark) dan 

perubahan cara pembuatan dari model tradisional ke mekanis modern.  

3. Secara umum, pemikiran keagamaan (Islam) Kiai Ṣāliḥ Dārāt di bidang 

‘Ulūm al-Qur’ān merupakan kelanjutan dari paham tradisional (af-fahm al-
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turāsi li al-turas). Namun dalam beberapa hal, uraiannya tentang tema-tema 

‘Ulūm al-Qur’ān sangatlah berbeda dengan kitab-kitab ‘Ulūm al-Qur’ān pada 

umumnya, yakni bercorak ortodoks legalistik dan mistik dengan karakteristik 

yang khas dan bersifat lokal. Selain bercorak ortodoks legalistik dan mistik 

yang khas dan bersifat lokal, kitab al-Mursyid al-Wajīz merupakan kitab 

‘Ulūm al-Qur’ān yang bercorak tasawuf. Dalam hal ini, nuansa tasawufnya 

seperti ketika membaca al-Qur’ān hendaklah tarqī naik hingga mendengar 

kalām Allāh SWT.  

 

B. Saran 

Kepada para pembaca dan penerjemah naskah kitab-kitab karya tulis Kiai 

Ṣāliḥ Dārāt diharapkan untuk lebih berhati-hati dan teliti. Mengingat ungkapan 

bahasanya terkadang diulang-ulang, dan bahasa yang dipergunakannya bercampur 

antara bahasa Jawa Ngoko, Jawa Krama, serta bahasa Jawa yang bercampur 

dengan bahasa Arab. Sehingga seorang pengkaji dimungkinkan akan mengalami 

kesulitan bahkan kesalahan dalam memahaminya. 
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Lampiran I 

 

Tulisan tangan Kiai Ṣāliḥ Dārāt berupa surat yang ditujukan kepada Penghulu 

Tafsir Anom (Penghulu Keraton Surakarta). Pada akhir surat tercantum nama 

Muḥammad Ṣāliḥ Dārāt.
*
 

                                                           
*

Diambil dari Disertasi Abdullah Salim, Majmū’at asy-Syarī’at li al-‘Awām Karya 

Syaikh Muḥammad Ṣāliḥ ibn ‘Umar as-Samārānī: Suatu Kajian Terhadap Kitab Fiqih Berbahasa 

Jawa Akhir Abad 19.  
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